BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya pembangunan yang dilaksanakan géir&éndonesia
bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang adil makmur yang merata
materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila danadg-Undang Dasar 1945.
Untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yangataemateriil dan spritul
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang diperltdeaygung jawab, kerja

keras dan peran serta dari semua pihak utamanyalsehasyarakat.

Realitas pembangunan masyarakat dilihat sebadaih ssatu bentuk
perubahan sosial. Perubahan sosial berlangsungrasecus menerus dari waktu
ke waktu baik direncanakan atau tidak. Perubalwsmals dengan demikian,
merupakan sesuatu yang wajar dan alamiah yangui aleh setiap masyarakat.
Oleh karena itu perubahan sosial merupakans bggmahaman realitas
pembangunan masyarakat tersebut maka berbagansipp teori dan
kecenderungan umum proses perubahan sosial dabginakan untuk
menjelaskan fenomena perkembangan atau pembanguaaparakat. Salim,
(dalam Soetomo, 2012:10).

Pendidikan merupakan bidang pembangunan masyakes sangat
penting,untuk mencerdaskan kehidupan bangsa seemingkatkan kualitas
sumber daya manusia yang berkualitas, handal damimaSetiap anak-anak

mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk negkdagendidikan yang



sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini sesuai deragat p1 ayat 1 dalam undang-
undang 1945 yang berbunyi “ tiap-tiap warga Negheshak mendapatkan
pengajaran” hal ini selaras pula dengan tujuan idém@h nasional yang
tercantum dalam UU RI No. 20 tahun 2003, bahwa igégh Nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agaradiemanusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak muliaatdedriimu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratta §ertanggung jawab.
Pendidikan sebagai sebuah bentuk kegiatan manasen dkehidupannya
juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang heicigai, baik tujuan yang
dirumuskan itu bersifat abstrak sampai rumusan-samuwang dibentuk secara
khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yand lketggi. Begitu juga
dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhgasembangan manusia
menuju ke arah cita-cita tertentu, maka yang mdwapanasalah pokok bagi
pendidikan adalah memilih arah atau tujuan yang akeapai.Pendidikan sebagai
upaya manusia merupakan aspek dan hasil budayaikegang mampu
disediakan setiap generasi manusia untuk kepemtirggnerasi muda agar
melanjutkan kehidupan dan cara hidup mereka. Cdednla itu, setiap masyarakat
di zaman moderen ini senantiasa menyiapkan wargsetyagai seorang pendidik
yang mampu memanusiakan manusia, sehingga dapentizang dan maju pesat

dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki. (Daryant)&56)

Seiring berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuartedarmlogi menuntut
manusia untuk berusaha dengan segala upaya gunanuleinkebutuhan yang

semakin hari makin kompleks. Hal ini dirasakan gebdantangan yang cukup



besar yang disertai dengan berbagai usaha pemtangenta perkembangan di
segala bidang pada umumnya dan pendidikan padausimygs Untuk itu
Masyarakat mempercayai, mengakui dan menyerahkaradike guru untuk
mendidik tunas-tunas muda danmembantu mengembanukensinya secara
professional. Kepercayaan, keyakinan, dan penennrd@amerupakan substansi
dari pengakuan masyarakat terhadap profesi gurlikasp dari pengakuan
tersebut mensyaratkan guru harus memiliki kualesy memadai. Tidak hanya
pada tataran normatif saja namun mampu mengembankiapetensi yang
dimiliki, baik kompetensi personal, professionahupun kemasyarakatan dalam
selubung aktualisasi kebijakan pendidikan. Hal elews dikarenakan guru
merupakan penentu keberhasilan pendidikan melahgrjanya pada tataran
institusional dan eksperiensial, sehingga upayaimgkatkan mutu pendidikan
harus dimulai dari aspek "guru" dan tenaga kepékaid lainnya yang
menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun &btsjpan dalam satu

manajemen pendidikan yang professional.

Dalam aspek kualitas, penyelenggaraan pendidikamdbnesia masih
dihadapkan pada kesenjangan kualitas dan perolbhaih pendidikan. Oleh
karena itu, arah pendidikan sampai saat ini mengatkan pentingnya

pemerataan kesempatan memperoleh layanan pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting ndafaenentukan
kemajuan suatu daerah. Karena dengan adanya geadideluruh masyarakat di

penjuru dunia bisa melahirkan generasi-generaserpsnyang cerdas sehingga



bisa meningkatkan sumber daya manusia di daerahm&ing-masing, tidak
terkecuali Pinogu. Pinogu adalah sebuah Kecamatdakilipaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, yang terdiri dari lima desajdgju, Bangiyo, Pinogu Permai,
Dataran Hijau dan Tilonggibila. Desa berpenduduB52. jiwa ini berada di

pedalaman hutan kawasan Taman Nasional Bogani\Martabone.

Masyarakat Pinogu seperti halnya masyarakat padaummya
mengharapkan perkembangan pendidikan yang lebilu miajuk masa depan
anak-anaknya. Agar bisa mengikuti perkembangan rzamengan segala
kecanggihan teknologi.Karena pada saat ini tekmolesgdah semakin
maju.Sehingga harus dibarengi dengan pendidikamg yenggi pula agar bisa

memanfaatkan teknologi itu dengan sebaik-baiknya.

Akan tetapi pada kenyataan di lapangan, yang ditpada hasil observasi
awal, perkembangan pendidikan, di desa-desa sekt¢aa Pinogu masih jauh
dari harapan dalam artian masih minim. Hal inebabkan oleh kurangya Guru
professional serta kurangnya fasilitas dan suntedgjar yang mendukung
untuk meningkatkan serta menambah wawasan siswa.

Di Kecamatan Pinoguhanya terdapat 5 unit sekolahg yerdiri dari 2 TK,
2 SD, dan 1 SMP. Jumlah Guru TK sebanyak 6 org®D, sebanyak 22 orang,
dan SMP sebanyak 12 orang. Sedangkan Guru yangtaemebagai pegawai
negeri sipil itu hanya 13 orang dan yang memegg®ah sarjana sebanyak 7
orang dari keseluruhan jumlah Guru dan selebihrdalah Guru-Guru Honor
yang saat ini masih sementara meraih gelar sadiadaiversitas Terbuka.Sarana

dan prasarana seperti Fasilitas dan sumber bel@ataranya ruang kelas, buku



dan komputerpun kurang serta tidak adanya jaritigaik yang bukan hanya di
Sekolah tapi di seluruh kecamatan Pinogu.
Dari uraian latar belakang diatas peneliti merastaitik untuk melakukan

penelitian yang berjudul :

“ PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT *

(Studi perkembangan pendidikan pada masyarakat Pingu)

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis merumuskan pokok pesatehan yaitu :
1. Bagaimana kondisi sosial masyarakat di Kecamataaghi khususnya di
bidang Pendidikan?
2. Bagaimana Upaya pemerintah untuk meningkatkan tlasapendidikan
pada masyarakat Pinogu?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui kondisi sosial masyarakat di Kecamataod®a.
2. Mengetahui Upaya pemerintah untuk meningkatkanitasapendidikan

pada masyarakat Pinogu



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adakdfagai berikut :

a. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran terhadapemelangan ilmu
pengetahuan terutama dalam pengembangan ilmu-ilenggtahuan
sosial.

b. Bermanfaat sebagai bahan masukan bagi tokoh méaayatikecamatan
Pinogu.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi kalayagan berminat untuk

penelitian lebih lanjut khususnya civitas akadentliNG.



